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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Pada dasarnya pendidikan merupakan suatu proses membimbing manusia dari kegelapan kebodohan menuju kecerahan pengetahuan. Menurut Redja Mudyahardjo yang dikutip oleh Binti Maunah pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup yang mempengaruhi individu.
 Pendidikan senantiasa akan berkembang dari waktu ke waktu sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu ciri dari pekembangan pendidikan adalah adanya perubahan-perubahan dalam berbagai komponen sistem pendidikan, strategi belajar mengajar, alat bantu mengajar atau media pembelajaran, sumber-sumber belajar dan lain sebagainya. Seiring dengan kemajuan teknologi pada saat ini pembelajaran terus mengalami perkembangan yang pada dasarnya pembelajaran merupakan suatu upaya untuk membantu peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang dalam pendidikan.

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha sadar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan kebudayaannya. Pada hakekatnya pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. Nana Sudjana mengatakan:
“Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah mengembangkan kemampuan / potensi individu sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.”

Menurut teori konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif dari si subjek belajar untuk merekonstruksi makna, sesuatu entah itu teks, kegiatan dialog,pengalaman fisik dan lain-lain. Belajar merupakan proses mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya dengan pengertian yang sudah dimiliki,sehingga pengertianya menjadi berkembang.Belajar juga merupakan kegiatan yang aktif dimana si subjek belajar membangun sendiri pengetahuanya.Subjek belajar juga mencari sendiri makna dari sesuatu yang mereka pelajari.

Harapan yang paling utama dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah peserta didik dapat mencapai hasil yang memuaskan atau hasil yang baik untuk mencapai kesuksesan. Namun banyak kita jumpai peserta didik yang mengalami kesulitan ataupun mempunyai hambatan dalam proses belajarnya.

Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang ditandai adanya hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencegah timbulnya kesulitan atau hambatan dalam belajar tersebut peserta didik serta orang-orang yang bertanggung jawab dalam pendidikan diharapkan dapat mengurangi timbulnya kesulitan tersebut. 

Siswa sebagai anak didik yang sedang dalam proses tumbuh dan berkembang perlu adanya pendidikan apalagi dengan usia yang masih dini. Untuk mencapai kematangan tersebut siswa memerlukan bimbingan dari guru. Guru adalah seseorang yang sangat berperan dalam dunia pendidikan dan salah satu tugas yang harus di laksanakan oleh guru di sekolah adalah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan tujuan sekolah itu.

Dalam hal ini guru dengan sadar berusaha untuk mengatur lingkungan belajar agar anak didik tetap bersemangat dalam menerima pelajaran dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki guru, seperti mempersiapkan program pengajaran dengan baik dan sistematis.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah tentu yang diharapkan adalah siswa dapat belajar dan mencapai hasil yang optimal. Namun dalam kenyataannya, siswa terkadang mengalami berbagai hambatan dan kesulitan. Hal tersebut terkait beberapa permasalahan, yaitu pengelolaan kegiatan belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, dan pemberian ulangan penguatan yang tidak tepat. Masalah tersebut yang dialami oleh peserta didik merupakan masalah yang begitu penting dan perlu mendapat perhatian yang serius dari kalangan pendidik, karena akan membawa dampak negatif baik terhadap diri sendiri, maupun terhadap lingkungan. Dari kegagalan siswa untuk memahami mata pelajaran tertentu siswa dapat merasa frustasi, rendah diri, atau dalam keadaan termasuk merasakan kurang dihargai, maka dapat muncul banyak hal seperti salah pergaulan, mogok sekolah, drop out, keinginan untuk berpindah-pindah sekolah karena malu telah tinggal kelas beberapa kali, dan lain-lain.
Melihat begitu banyak masalah yang muncul akibat dari kurangnya motivasi belajar siswa, seorang guru khususnya guru agama harus dapat mengontrol, memberi motivasi dan bimbingan siswa untuk belajar masalah keagamaan terutama kecintaan terhadap mata pelajaran Fiqih, karena mata pelajaran Fiqih merupakan salah satu mata pelajaran agama islam yang di mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata pelajaran fikih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik.
Salah satu usaha guru yang dilakukan dalam mengantisipasi munculnya kesulitan atau hambatan dalam belajar adalah dengan menggunakan media agar siswa dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan. Melalui penggunaan media dapat membangkitkan motivasi, dan merangasang gairah belajar siswa.Untuk itu media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Seperti yang di kemukakan Gagne menyatakan bahwa “media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Edgar Dale, membuat jenjang kongkrit-abstrak dengan di mulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman nyata, kemudian menuju siswa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke siswa sebagai pengamat terhadap kejadian yang disajikan dengan media, dan terakhir siswa sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol. Jenjang kongkrit-abstrak ini di tunjukkan dengan bagan dalam bentuk kerucut pengalaman (cone of experiment).

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu system, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen system pembelajaran.Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akn bisa berlangsung secara optimal.Media pembelajaran adalah komponen intregal dari system pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Media sendiri merupakan alat untuk mempermudah proses pencapaian tujuan pendidikan,sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang RI tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan, akhklak mulia serta keterampilan yang diperuntukkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pada saat ini penggunaan media dalam pembelajaran di kelas masih sangat jarang digunakan. Penggunaan media gambar yang sangat sederhana pun juga jarang dipakai. Hal ini merupakan rendahnya seorang guru untuk bisa berkreasi dalam penggunanaan sebuah media. Seorang guru yang memperhatikan situasi, kondisi, toleransi, pandangan dan jangkauan peserta didik ialah mendorong atau menimbulkan variasi dalam mengajar. Yang mana salah satunya adalah dengan mengkombinasi atau memvariasi media pembelajaran sehingga dalam proses mengajar guru tidak terpaku hanya mengacu pada sumber belajar yang berupa buku dan pengalaman saja, ini bertujuan agar peserta didik tertarik dan tidak merasa bosan dalam belajar.
Dalam hal ini penggunaan media menempati peranan yang tidak kalah pentingnya dari komponen-komponen yang ada dalam kegiatan belajar mengajar. Media juga merupakan suatu alat untuk memotivasi dan sebagai alat untuk mencapai tujuan dalam pengajaran. Yudhi Munadi dalam bukunya mengenai media pembelajaran mengatakan :

“Media berarti tengah, yang didalamnya sebagai pengantar, menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya. Media adalah pengantar atau perantara yang  merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”.

Pernyataan di atas dapat dimengerti bahwa media adalah suatu cara yang dipergunakan sebagai perantara atau pengantar pesan/ informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, media sangat diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan demi kelancaran belajar siswa pada kelas rendah yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. 
Oemar Hamalik mengatakan bahwa Setiap guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran yang meliputi media sebagai alat komunikasi, media sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan, penggunaan media dalam proses belajar mengajar, hubungan antara metode mengajar dengan media pendidikan, nilai dan manfaat media pendidikan, memilih dan menggunakan media pendidikan, mengetahui berbagai jenis dan teknik media pendidikan, mengetahui penggunaan media pendidikan dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan, melakukan usaha-usaha inovasi dalam media pendidikan. 
 
Pemilihan media guru harus melihat tujuan yang akan di capai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut.
Oleh karena itu kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan media yang tepat.Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi belajar lebih dalam dan utuh.
Media yang dapat dipilih guru sebagai alternatif dalam mengajarkan fiqih belum tentu sesuai dengan materi/ pokok bahasan dalam pelajaran tersebut. Sebagai guru harus pintar memilih media yang tepat dan dipandang lebih efektif dan efisien sesuai dengan minat, kebutuhan, kondisi siswa dan kemampuan guru dalam mengoprasikannya. Dengan memiliki pengetahuan secara umum mengenai berbagai media, sebagai guru harus bisa menggunakan media dalam pengajaran fiqih, seperti media visual Sehingga dapat lebih mudah meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami suatu materi dalam pelajaran fiqih. Maka dari itu tujuan dari penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran fiqih dapat memperjelas penyajian guru dalam menyampaikan materi pelajaran, mengatasi sikap aktif siswa, dan mengatasi keterbatasan ruang, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.
Pelajaran Fiqih di madrasah sebagai bagian yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik. Tetapi secara substansial, mata pelajaran Fiqih memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai-nilai agama sebagaimana terkandung dalam Fiqih dalam kehidupan sehari-hari. 
Fiqih sebagai sumber belajar utama ajaran  Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam surat An-Nisa’ ayat 59:
((((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((( ((((((( ( ((((( ((((((((((((( ((( (((((( ((((((((( ((((( (((( (((((((((((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( ((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

Melihat dari keterangan di atas maka kita dapat menyimpulkan bahwasanya salah satu kunci keberhasilan pengajaran bilamana guru memiliki dan menguasai media dan pemilihan media  pengajaran yang baik dan tepat. Diharapkan dengan penggunaan media pengajaran yang tepat dan baik dapat lebih efektif dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Seperti pada mata pelajaran fiqih yang akan menggunakan media pengajaran yang sesuai dengan materi ajarnya, misalkan pada materi pelajaran fiqih yang sedikit banyak terdapat materi-materi yang sifatnya suatu rangkaian kegiatan yang disitu tidak boleh terputus antara kegiatan awal hingga akhir, katakanlah pada materi sholat yaitu mencakup sholat wajib dan sholat sunnah. Materi ini sudah barang tentu berbentuk suatu rangkaian kegiatan atau gerakan-gerakan yang runtut dan tidak boleh diputus mulai takbiratul ihram sampai pada salam pada rekaat terakhirnya. Pada materi-materi yang seperti ini lebih efektif dengan menggunakan media visual yaitu dengan memperlihatkan gambar atau film yang merupakan bentuk gerakan sholat lengkap dari awal hingga akhir. Lebih dari itu pada mata pelajaran fiqih masih banyak lagi materi-materi yang bisa diberikan dengan penggunaan media visual untuk mencapai tujuan pengajaran yang lebih efektif. Sering kita jumpai tidak sedikit kegagalan seorang guru dalam mengajar disebabkan oleh lemahnnya penguasaan media pengajarannya.
Penulis melihat bahwa di MTsN Langkapan Srengat Kabupataen Blitar merupakan salah satu madrasah negeri di Kabupaten Bliat dengan siswa yang relatif banyak dan merupakan sekolah adiwiyata yang dimana sekolah tersebut mengajarkan siswanya untuk mencintai alam. Selain itu, dikenal masyarakat sangat menonjol khususnya dalam pelajaran keagamaan, terlebih khusus pada mata pelajaran Fiqih. Namun di dalam proses KBM peserta didik masih banyak yang mengalami kesulitan belajar, salah satunya dalam memahami materi yang berhubungan dengan cara bersuci, tentang cara ibadah dengan benar seperti sholat, Haji, dan lain-lain. Di kelas VIII kebanyakan siswanya mengalami kesulitan tentang fiqih ibadah seperti cara sholat yang benar jika tidak dijelaskan atau dipraktekkan. Upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Fiqih dalam mengatasi kesulitan belajar diantaranya melakukan bimbingan pada  saat pembiasaan pengembangan diri, pendekatan individu, menggunakan metode pemecahan masalah (probem solving), menggunakan media pembelajaran yang tepat, dan mengadakan pembelajaran remedial.
Dengan diterapkannya media visual, berarti mengajak siswa untuk mengamati cara-cara dan mempelajari tentang hukum-hukum Islam seperti fiqih ibada, fiqih muamalah dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam proses belajar mengajar. Misalnya dalam mata pelajaran fiqih diharapkan siswa mengalami peningkatan hasil belajarnya, termotivasi dalam belajarnya, aktif bertanya, kreatif, sehat dan bergairah dalam belajar dikelas dan dirumah serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatkan aktivitas mereka melalui media ini, berarti prinsip belajar aktif dengan mengalami sendiri, menelaah dan menjelajah sendiri akan membuahkan hasil belajar yaitu menguasai bahan pelajaran tersebut karena memperoleh dengan usaha sendiri.
Akhirnya dapat dipahami bahwa penggunaan media visual yang tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Berkaitan dengan media visual sebagai alat motivasi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan sebagai alat untuk mencapai tujuan, penulis sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah studi akhir penelitian yang berjudul “Upaya Guru Dalam Penggunaan Media Visul  Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII MTs Langkapan  Srengat Blitar Tahun Ajaran 2014/ 2015”.
B. Fokus Masalah

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya guru dalam penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015?
2. Apa peranan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015?
3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran fiqih kelas VIII di MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian
Dengan berpijak pada permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai penelitian nanti adalah:
1. Untuk mengetahui upaya guru dalam penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih kelas VIII MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015.
2. Untuk mengetahui peranan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih kelas VIII MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung media  visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fiqih kelas VIII MTs Negeri Langkapan Tahun Ajaran 2014/2015.
D. Batasan Masalah
Untuk memperjelas masalah maka penelitian ini dibatasi tiga masalah yaitu sebagai berikut:
1. Upaya guru dalam penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Peranan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
3. Faktor penghambat dan pendukung dalam penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
E. Kegunaan/Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fiqih.
2. Secara Praktis

a. Bagi Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini bagi kepala madrasah dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan kegiatan pembelajaran di sekolah
b. Bagi Guru Mata Pelajaran Fiqih
Hasi penelitian ini bagi guru mata pelajaran Fiqih dapat digunakan sebagai acuan dan strategi dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Selain itu guru dapat mengetahui serta dapat menggunakan media pembelajaran yang bervariasi yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat diminimalkan.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini bagi siswa dapat membantu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru melalui penggunaan media, sehingga tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan akan tercapai. Dengan model pembelajaran yang diterapkan, diharapkan siswa dapat termotivasi untuk belajar.
d. Bagi Orang Tua Siswa

Penelitian ini bagi orang tua siswa dapat digunakan sebagai acuan dalam membimbing putra-putrinya agar lebih termotivasi untuk belajar.
e. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
1) Bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenis, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang penanaman penggunaan media visual untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
2) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau referensi dan kajian untuk meningkatkan keberhasilan dalam proses pendidikan agama, utamanya disini adalah  fiqih.
f. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

1) Sebagai bahan koleksi dan referensi supaya dapat digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan bagi mahasiswa lainnya.

2) Sebagai rasa terima kasih saya untuk perpustakaan IAIN Tulungagung dalam kelancaran menyusun penelitian kualitatif ini.
F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 
1. Penegasan Konseptual
a. Upaya: Usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud), memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

b. Guru: Orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar.

c. Media: wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada penerima pesan tersebut.

d. Media Visual: Media visual merupakan penyampaian pesan atau informasi secara teknik dan kreatif yang mana menampilkan gambar, grafik serta tata dan letaknya jelas,sehingga penerima pesan dan gagasan dapat diterima sasaran.

e. Motivasi : sesuatu yang ada pada diri seseorang yang bisa mendorongnya untuk berbuat atau bertindak guna mencapai tujuan yang diharapkannya.

f. Belajar: belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang dipelajari.

g. Mata pelajaran Fiqih : mata pelajaran yang mempelajari pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.

2. Penegasan Operasional

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti tentang motivasi belajar kelas VIII pada mata pelajaran Fiqih dan upaya guru mata pelajaran Fiqih dalam pnggunaan media visual di MTsN Langkapan. Cara meneliti penelitian ini yaitu dengan observasi langsung ke lokasi dan mewawancarai guru Fiqih serta sebagian siswa kelas VII. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sempel dari kelas VIII D, karena di kelas VIII D merupakan kelas yang komplit karena ada sebagian siswa yang aktif dan ada sebagian yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran jika dibandingkan dengan kelas VIII yang lain. Selain itu peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk menunjang hasil penelitian. Hasil dari meneliti dikumpulkan menjadi satu untuk mengetahui  motivasi belajar siswa dan upaya guru mata pelajaran Fiqih dalam penggunaan media visual. Cara menganalisis penelitian ini yaitu dengan melakukan pengecekan data dari guru, siswa maupun dokumen yang menunjukkan upaya guru mata pelajaran Fiqih dalam penggunaan media visual  untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MTsN Langkapan. Selanjutnya penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terperinci.  
G. Sistematika Penulisan Skripsi
Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 
Bagian utama, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab terbagi ke dalam sub-sub bab, yaitu:
Bab I adalah Pendahuluan, terdiri dari: (a) konteks penelitian, (b) fokus penelitian, (c) tujuan penelitian, (d) pembatasan masalah (bila perlu), (e) kegunaan hasil penelitian, (f) definisi istilah, (g) sistematika penulisan skripsi.
Bab II adalah Kajian Pustaka , terdiri dari: (a) pembahasan tentang guru meliputi pengertian guru, peran dan fungsi guru, syarat guru, kompetensi guru; (b) tinjauan tentang Media Visual yang diantara pengertian media, Kriteria pemilihan media pengajaran, Manfaat dan fungsi media pengajaran, Media Visual sebagai Media pengajaran ; (c) tinjauan mengenai Motivasi Belajar, penulis akan membagi menjadi 3 yaitu: (1). tinjauan tentang motivasi yang meliputi: pengertian motivasi, Fungsi motivasi, Macam-macam motivasi, teknik-teknik motivasi, peranan motivasi dalam pembelajaran, prinsip-prinsip motivasi, (2) tinjauan tentang belajar yang meliputi: pengertian belajar, prinsip-prinsip belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku belajar, pilar belajar (3) tinjauan tentang motivasi belajar ; (d) pembahasan tentang mata pelajaran Fiqih yang meliputi: Pengertian mata pelajaran Fiqih, Tujuan pempelajaran Fiqih, dan materi Fiqih. (e) Hasil Penelitian terdahulu. (f) Paradigma
Bab III adalah Metode Penelitian, yang terdiri dari: (a) pendekatan dan jenis penelitian; (b) lokasi penelitian; (c) kehadiran peneliti; (d) data dan sumber data; (e) teknik pengumpulan data; (f) teknik analisis data; (g) pengecekan keabsahan temuan; (h) tahap-tahap penelitian.
Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: (a) paparan data, (b) temuan penelitian, (c) pembahasan temuan penelitian.
Bab V adalah Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) implikasi penelitian (jika perlu), (c) saran/rekomendasi.
Bagian akhir, terdiri dari: (a) daftar rujukan, (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat.
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